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. . . . . Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu,
supaya kamu tidak sesat . . . . 
(An-Nissa, 04:176)
Tidak ada Negara hukum modern yang memiliki delik reputasi yang 
diatur secara khusus untuk penggunaan di ranah internet
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menuntun kita kepada kepastian
(Penulis)
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ABSTRAK
Teknologi informasi telah mengubah perilaku dan pola hidup masyarakat 
secara global. Perkembangan teknologi informasi telah pula menyebabkan 
perubahan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan menyebabkan perubahan 
sosial, budaya, ekonomi, dan pola penegakan hukum yang signifikan berlangsung 
demikian cepat. Namun demikian, teknologi informasi dan komunikasi juga 
menimbulkan permasalahan dalam penerapannya. Perkembangan pesat internet 
juga telah menimbulkan berbagai sengketa dan konflik hukum yang cukup serius 
bagi pemakainya. Banyak berbagai persoalan yang tidak terduga sebelumnya, 
dalam beberapa tahun terakhir ini ternyata bermunculan. Hal tersebut tidak lain 
akibat pesatnya akselerasi teknologi informatika. Salah satunya terjadinya 
kemajuan yang tak terduga dalam bentuk-bentuk e-commerce termasuk e-
governance. Perkembangan dunia maya nyatanya tak mungkin dicegah. Bahkan 
saja lintas wilayah, tapi batas negarapun dapat ditembusnya. Borderless 
merupakan sifat dari internet itu sendiri. Dalam tataran konvensional, transaksi-
transaksi yang dilakukan melalui media internet di Indonesia belum dapat 
dijangkau hukum sepenuhnya.
Oleh sebab itu, penulis mengangkat permasalahan hukum tersebut dalam 
bentuk skripsi, dengan memberi judul “Kekuatan E-mail Sebagai Alat Bukti 
dalam Proses Persidangan Perkara Perdata (Berdasarkan pasal 1866 
KUHPerdata dan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik)”.
Kekuatan e-mail sebagai proses pembuktian dalam persidangan bila 
dikaitkan dengan pasal 1866 KUHPerdata mengenai alat bukti yang sah maka 
kekuatan e-mail bila dicetak dianggap sama dengan surat asli dan mempunyai 
kekuatan yang sama pula dengan akta otentik. Persyaratan utama supaya dokumen 
elektronik atau electronic mail (e-mail) itu dapat dinyatakan sebagai alat bukti 
yang sah adalah ialah harus menyantumkan tanda tangan elektronik dalam 
dokumen elektronik atau electronic mail (e-mail) tersebut (pasal 5-12 UU ITE), 
dan dalam penggunaan sistem elektronik tersebut telah mendapatkan sertifikasi 
elektornik dari pemerintah atau pihak yang terkait (pasal 13-16 UU ITE). Dengan 
demikian kedudukan dokumen elektonik sesungguhnya merupakan alat bukti
yang sah dan sama dengan alat bukti tertulis. Terhadap kekuatan pembuktian 
dokumen tertulis dalam hukum pembuktian perkara perdata sangatlah bergantung 
pada bentuk dan maksud dari dokumen itu dibuat, dokumen elektronik dapat 
disebut sebagai akta otentik apabila sudah mendapatkan sertifikasi dari 
pemerintah atau pihak terkait dan memenuhi persyaratan lainnya sebagai sebuah 
kontrak elektronik yang sah. Akan tetapi,  apabila sistem elektronik dan dokumen 
elektronik yang dipakai belum mendapat sertifikasi maka setiap dokumen yang
telah dibuat tetap dianggap tidak sah demi hukum.
Kata Kunci : E-mail, Pembuktian, Persidangan.
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segenap pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, baik secara 
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